
  
 
 
 
                                                                                                                

jurnal.aiptlmi-iasmlt.id | 99  JIPMASLAB. 2026;2(2):99-107 

Volume 2, No 2, Hal 99–107, November 2026  
eISSN 3090-4765  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

Edukasi dan Deteksi Dini Anemia Pada Siswa SMK N 1 Cangkringan, 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

  
 

 

Pratiwi Ratih Halimatus 
Sya’diah 1* 

Andri Suryanto 1 

Hieronymus Rayi Prasetya 2 

 

1 Prodi D3 Teknologi Laboratorium 
Medik, AAK Manggala Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta , 
Indonesia 

2 Prodi D3 Teknologi Laboratorium 
Medik, STIKES Guna Bangsa 
Yogyakarta, Daerah Istimewa 
Yogyakarta , Indonesia 

 

e-mail : pratiwitiwi96@gmail.com   
 
 

 
Kata Kunci 
Anemia, Hemoglobin, Siswa 
 
Keywords: 
Anemia, Hemoglobin, Student 
 
 
 
Diterima: 13 Februari 2026 
Disetujui: 13 Juli 2026 
Diterbitkan: 04 Oktober 2026 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 ABSTRAK  
Anemia merupakan suatu kondisi di mana terjadi kekurangan jumlah atau 
kualitas sel darah merah, atau kadar hemoglobin dalam darah yang 
rendah, sehingga kemampuan sel darah merah untuk mengangkut oksigen 
ke jaringan dan organ tubuh menjadi menurun. Anemia dapat 
mengakibatkan berkurangnya pasokan oksigen ke sel-sel otot dan otak, 
yang berdampak pada menurunnya kebugaran fisik serta kemampuan 
berpikir. Hal ini tentu saja bisa memengaruhi pencapaian dalam belajar 
maupun menurunkan produktivitas dan kinerja kerja. Kegiatan ini edukasi 
dan deteksi dini anemia ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa dan mengetahui kadar hemoglobin dalam darah dalam rangka 
meningkatkan derajat kesehatannya. Kegiatan ini dilakukan dalam 
beberapa tahap yaitu tahap pertama persiapan, pemberian edukasi, tahap 
evaluasi pre test dan post test pengetahuan terkait anemia serta 
pemeriksaan kesehatan seperti kadar hemoglobin, tekanan darah, dan 
IMT. Peserta kegiatan ini sebanyak 40 siswa dengan hasil rata-rata pre test 
70 dan post test 94, serta rerata kadar Hb 14,2 g/dL,  tekanan darah 
normal (70%), dan IMT normal (45%). Kesimpulannya adalah terjadi 
peningkatan pengetahuan siswa terkait anemia. 
 

ABSTRACT 
Anemia is a condition characterized by a deficiency in the number or quality 
of red blood cells, or low hemoglobin levels in the blood, resulting in a 
decreased ability of red blood cells to transport oxygen to the body's tissues 
and organs. Anemia can result in a reduced oxygen supply to muscle and 
brain cells, which can lead to decreased physical fitness and thinking ability. 
This can certainly affect academic achievement and reduce productivity and 
work performance. This activity, which focuses on education and early 
detection of anemia, aims to increase students' knowledge and determine 
their hemoglobin levels in the blood in order to improve their health. This 
activity is carried out in several stages: the first stage of preparation, 
providing education, the pre-test and post-test evaluation stages of 
knowledge related to anemia, and health checks such as hemoglobin levels, 
blood pressure, and BMI. This activity involved 40 students with an average 
pre-test score of 70 and post-test score of 94, an average Hb level of 14.2 
g/dL, normal blood pressure (70%), and normal BMI (45%). The conclusion 
is that there has been an increase in students' knowledge regarding anemia. 
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PENDAHULUAN  

Anemia merupakan suatu kondisi di mana terjadi kekurangan jumlah atau kualitas sel 

darah merah, atau kadar hemoglobin dalam darah yang rendah, sehingga kemampuan sel 

darah merah untuk mengangkut oksigen ke jaringan dan organ tubuh menjadi menurun. 

Kadar hemoglobin normal pada perempuan adalah >12 g/dL dan laki-laki >14 g/dL. Anemia 

dapat mengakibatkan berkurangnya pasokan oksigen ke sel-sel otot dan otak, yang 

berdampak pada menurunnya kebugaran fisik serta kemampuan berpikir. Hal ini tentu saja 

bisa memengaruhi pencapaian dalam belajar maupun menurunkan produktivitas dan kinerja 

(1,2,3,4,5,6,7). 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih menjadi 

perhatian global maupun nasional. Data yang berasal dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

2023 menunjukkan anemia tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat pada kelompok 

remaja di Indonesia, Sekitar 15,5 % remaja usia 15–24 tahun mengalami anemia, artinya lebih 

dari 1 dari setiap 7 orang mengalami anemia, dengan prevalensi yang cukup tinggi terutama 

pada perempuan (8). Kondisi ini menunjukkan bahwa anemia pada remaja masih menjadi 

permasalahan kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian serius, terutama di lingkungan 

sekolah sebagai tempat remaja menghabiskan sebagian besar waktunya. 

Masa remaja merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, ditandai 

dengan peningkatan kebutuhan zat gizi, termasuk zat besi. Remaja putri memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami anemia karena kehilangan darah saat menstruasi, sementara pada remaja 

putra peningkatan massa otot dan volume darah juga meningkatkan kebutuhan zat besi. Pola 

makan yang kurang seimbang, kebiasaan melewatkan sarapan, konsumsi makanan cepat saji, 

serta kurangnya asupan sumber zat besi dan vitamin C turut memperbesar risiko terjadinya 

anemia pada kelompok usia ini (9,10,11). 

Pada usia remaja khususnya remaja putri mulai memperhatikan penampilan dan citra 

tubuhnya sehingga diet mungkin dilakukan dengan diet ketat atau sekedar mengurangi 

asupan makanan, dengan tidak memperhatikan kecukupan nutrisi yang tepat masuk dalam 

tubuhnya. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi negatif terhadap 

body image (citra tubuh) berhubungan signifikan dengan kejadian anemia pada remaja putri, 

karena perilaku makan yang tidak tepat (misalnya membatasi asupan makanan untuk 

mencapai bentuk tubuh ideal) menjadi salah satu faktor risiko anemia (12,13,14,15).  

Anemia pada remaja khususnya anak sekolah (siswa) tidak hanya berdampak pada 

kesehatan fisik, tetapi juga berpengaruh terhadap konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan 

memahami pelajaran. Penurunan konsentrasi dan mudah lelah dapat menyebabkan 

berkurangnya partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar maupun aktivitas ekstrakurikuler. 

Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi menurunkan prestasi akademik dan 

produktivitas remaja sebagai generasi penerus bangsa (16). 

Upaya pencegahan dan penanggulangan anemia pada remaja dapat dilakukan melalui 

edukasi kesehatan dan pemeriksaan dini kadar hemoglobin. Edukasi bertujuan untuk 
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meningkatkan pengetahuan siswa mengenai penyebab, gejala, dampak, serta cara pencegahan 

anemia, termasuk pentingnya konsumsi makanan bergizi seimbang dan tablet tambah darah 

bagi remaja putri. Sementara itu, pemeriksaan dini memungkinkan deteksi kasus anemia 

secara cepat sehingga intervensi dapat segera diberikan sebelum kondisi memburuk 

(17,18,19,20). 

Data lebih luas untuk remaja di Kabupaten Sleman (termasuk wilayah Cangkringan) 

menunjukkan prevalensi anemia cukup tinggi pada remaja putri seperti yang ditemukan 

dalam studi kesehatan masyarakat. Di Kabupaten Sleman, prevalensi anemia remaja putri 

tercatat sekitar 17,57%, Data lokal juga menunjukkan masih ditemukan anemia pada 

komunitas di Sleman (21,22). Berdasarkan survei yang dilakukan pada anak SMK N 1 

Cangkringan, Sleman, diketahui responden belum pernah menerima pemeriksaan kesehatan 

dan dari survei beberapa responden mengalami gejala mudah letih, lesu dan kurang 

berkonsentrasi saat belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kegiatan edukasi dan pemeriksaan dini anemia 

pada siswa sekolah menengah atas sebagai langkah preventif dan promotif dalam 

meningkatkan derajat kesehatan remaja. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran, mendorong perubahan perilaku hidup sehat, serta menurunkan prevalensi anemia 

di kalangan siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) 1 Cangkringan, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, 

yaitu tahap persiapan, pemberian edukasi, evaluasi serta pemeriksaan kesehatan dasar. 

Tahap persiapan dilakukan melalui survei awal untuk mengidentifikasi sasaran dan 

permasalahan yang ada. Sasaran kegiatan ini adalah siswa SMK N 1 Cangkringan Sleman. 

Pemberian Edukasi dilakukan melalui metode presentasi dan diskusi interaktif dalam bentuk 

penyuluhan mengenai anemia. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi tentang anemia 

kepada siswa, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk menilai dan memperkuat 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. 

Evaluasi dilakukan dengan membagikan lembar pre test dan post test kepada seluruh 

peserta untuk mengukur tingkat pengetahuan mengenai anemia sebelum dan setelah 

kegiatan edukasi dilaksanakan. Selain kegiatan edukasi, dilakukan pula pemeriksaan 

kesehatan dasar yang meliputi pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb), tekanan darah, serta 

pengukuran Indeks masa tubuh (IMT) dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan. 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai status keshatan 

siswa serta mendukung kegiatan promotif dan prefentif di lingkungan sekolah. 

Keberhasilan kegiatan dievaluasi berdasarkan tiga indikator, yaitu : 

1. Pelaksanaan kegiatan, yaitu kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan waktu dan jumlah 

pertemuan yang telah direncanakan. 
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2. Partisipasi peserta, yaitu adanya peningkatan pengetahuan peserta serta hasil 

pemeriksaan kesehatan yang diperoleh selama kegiatan. 

3. Kinerja pelaksana, yaitu kemampuan tim pelaksana dalam menyampaikan materi secara 

jelas shingga peserta dapat memahami informasi yang diberikan dengan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyuluhan kesehatan mengenai anemia dilakukan di SMK N 1 Cangkringan, Sleman pada hari 

Kamis 16 Oktober 2025, pukul 09.00 WIB - 12.00 WIB. Penyuluhan dilaksanakan secara langsung di 

ruang kelas SMK N 1 Cangkringan dengan membagikan kuesioner untuk mengukur tingkat 

pengetahuan peserta tentang anemia, setelah itu diberikan penyuluhan dengan materi tentang anemia 

yang meliputi pengertian, faktor penyebab, gejala dan pencegahan anemia. 

 

Tabel I. Rerata hasil pemeriksaan dan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Kolesterol (mg/dL) Glukosa (mg/dL) Asam Urat (mg/dL) 

Laki-laki  198,8 104,8 6,8 

Perempuan  212,69 117,31 5,04 

                        

Gambar 1. Pemaparan Materi Penyuluhan di SMK N 1 Cangkringan, Sleman 

 

Langkah berikutnya adalah melakukan pemeriksaan kesehatan, termasuk pengukuran 

tekanan darah, pengukuran berat badan, tinggi badan, dan pemeriksaan kadar hemoglobin 

(Hb) untuk skrining anemia. Peserta dipanggil satu demi satu untuk kemudian dilakukan 

pemeriksaan tekanan darah, dan analisis kadar hemoglobin. Pengukuran tekanan darah 

dilakukan dengan tensimeter.  Analisis kadar hemoglobin menggunakan sampel darah kapiler 

(di ujung jari) dan alat POCT. 
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Gambar 2. Pemeriksaan Kesehatan di SMK N 1 Cangkringan, Sleman 

 

Jumlah peserta pada kegiatan ini berjumlah 40 orang, yaitu sebanyak 18 (45%) siswa 

laki-laki dan 22 (55%) siswa perempuan. Berdasarkan  hasil pemeriksaan tekanan darah pada 

siswa SMK N 1 Cangkringan, Sleman didapatkan hasil pemeriksaan dengan rentang 85/63 - 

166/69, didapatkan 3 kategori hasil tekanan darah yaitu rendah, normal, dan tinggi. Pada 

ketegori rendah didapatkan 10 orang (25%) orang, kategori normal 28 orang (70%) orang, 

dan kategori tinggi 2 orang (5%) orang. Hasil Indeks Masa Tubuh (IMT) siswa SMK N 1 

Cangkringan, Sleman didapatkan hasil sangat kurus 10 (25%), kurus 8 (20%), normal 18 

(45%), dan gemuk 4 (10%). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar Hemoglobin (HB) pada siswa siswi di SMK N 1 

Cangkringan didapatkan  kadar HB pada siswi perempuan yang normal sebanyak 17 (77%), 

rendah sebanyak 4 (18%), dan tinggi sebanyak  1 (5%). Pada siswa laki-laki didapatkan kadar 

Hb yang normal sebanyak 12 (67%), rendah 3 (16%), dan tinggi 3 (17%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa ada 7 orang siswa yang memiliki kadar hemoglobin (Hb) rendah dan 

memiliki indikasi menderita anemia. Seseorang dinyatakan menderita anemia apabila kadar 

hemoglobin (Hb) kurang dari 12 g/dL. Beberapa studi menunjukkan rendahnya asupan Fe 

dan mikronutrien lain (vitamin A, C, asam folat, B12) berkontribusi besar terhadap tingginya 

anemia remaja di Indonesia (23).  

Penyebab anemia pada remaja terjadi karena berbagai sebab. Remaja laki-laki 

mengalami lonjakan pertumbuhan pada masa pubertas, termasuk peningkatan massa otot 

dan volume darah, sehingga kebutuhan zat besi meningkat pesat. Jika asupan zat besi tidak 

mencukupi, ini dapat menyebabkan anemia. Remaja laki-laki terkadang memiliki pola makan 

yang tidak teratur, konsumsi makanan cepat saji tinggi kalori tetapi rendah zat besi (misalnya 

daging merah, sayuran hijau (24). Remaja perempuan normalnya mengalami perdarahan 

setiap bulan (haid/menstruasi), menstruasi merupakan faktor utama yang meningkatkan 

risiko anemia pada remaja perempuan. Wanita dengan periode haid yang berat lebih berisiko 

kehilangan banyak darah dan zat besi. Remaja perempuan sering melakukan diet yang tidak 
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tepat untuk menjaga berat badan/penampilan, yang dapat mengurangi asupan zat besi dan 

nutrisi penting lainnya (25,26,27,28).  

Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test sebesar 70 meningkat menjadi 94 

pada post test. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa SMK N 1 

Cangkringan, Sleman setelah dilakukan penyuluhan mengenai anemia. Masa remaja 

merupakan periode pertumbuhan yang sangat pesat setelah masa bayi. Sekitar 15-20% 

peningkatan tinggi badan terjadi pada fase ini, dengan 40-60% massa tulang terbentuk, serta 

hampir 50% berat badan dewasa mulai dicapai. Pada periode yang sama, otak remaja juga 

mengalami perkembangan yang signifikan dan dipengaruhi oleh faktor sosial, emosional serta 

paparan perilaku. Oleh karena itu, pemberian pendidikan kesehatan dan pengetahuan gizi 

pada remaja sangat penting karena dapat membentuk pola makan dan perilaku kesehatan 

yang lebih baik di masa akan depan, baik bagi diri mereka sendiri maupun generasi 

berikutnya (29). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan anemia yang diikuti 40 siswa SMK N 1 Cangkringan 

menunjukaan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah intervensi edukasi. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata pre test dari 70 menjadi 94 pada post test. Selain 

itu, hasil pemeriksaan kesehatan menunjukkan rerata kadar Hb sebesar 14,2 g/dL, dengan 

tekanan darah normal pada 70% siswa, dan status indeks masa tubuh (IMT) normal pada 

45% siswa. Kegiatan edukasi yang disertai pemeriksaan kesehatan sederhana dapat menjadi 

strategi promotif preventif untuk meningkatkan literasi kesehatan remaja di lingkungan 

sekolah. 
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